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ABSTRACT

Murniati 2012: Contribution of Creativity and Entrepreneurship Experience Industry
Work Practices Readiness Students Against | Sintuk Toboh Gadang
SMK Padang Industry Work Practices Regency Tower

Phenomena encountered in the field based on initial survey results shows that there are
many students who have graduated from vocational school are not able to get a job as an
employee and creating the job by themselves as an entrepreneur. Based on the interviews with
some of those students, it was revealed that they were afraid to open their own business for many
reasons such as the lack of interest in entrepreneurship and inadequate capital, so that these
graduates becoming unemployed and lack the confidence to entrepreneurship.

The objectives of this research were to find out the contributions of 1) the student’s
creativity in SMK Negeri 1 Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman, 2) practical
experience of industrial in SMK Negeri 1 Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman
and 3) creativity and practical experience in the industry working together to the student’s
readiness in SMK Negeri Sintuk Toboh Gadang Padang Pariaman.

The type of the research was quantitative correlational research. The population consisted
of 337 students from the XI class. The sample in this study was 183 students which was taken by
using the proportional random sampling technique. Research instruments used Likert scale
models. Description of data analysis, test analysis and hypothesis testing requirements are
processed by a computer using SPSS version 17.

The results of this study portrayed that student’s creativity contributed 11.9% to the
students' readiness for entrepreneurship; experience in industry work practices contributed
28,9% to the student’s readiness of entrepreneurship. 28.9%. Lastly the combination of the
students' creativity and experience in industry work practices contributed to the readiness of the

student entrepreneurship SMK Tower | Sintuk Toboh Gadang as many as 34.1%



ABSTRAK

Murniati 2012 Kontribusi Kreativitas dan Pengalaman Praktik Kerja Industri
Terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa SMK Negeri | Sintuk
Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman

Fenomena yang ditemui di lapangan berdasarkan hasil survey awal diketahui masih
banyak lulusan SMK yang belum bekerja atau berinisiatif membuka lapangan kerja sendiri.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa orang siswa yang telah menamatkan SMK,
terungkap bahwa mereka takut untuk membuka lapangan usaha sendiri karena berbagai alasan
yaitu kurangnya minat untuk berwirausaha dan modal yang tidak memadai, sehingga lulusan
SMK banyak yang menjadi pengangguran dan kurang percaya diri untuk berwirausaha. Tujuan
penelitian 1) kreativitas terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh
Gadang Kabupaten Padang Pariaman, 2) pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan
berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman, 3)
kreativitas dan pengalaman praktik kerja industri secara bersama-sama terhadap kesiapan
berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian adalah kuantitatif korelasional, populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI yang masih aktif tahun pelajaran 2011/2012 SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang
yang berjumlah sebanyak 337 orang. Teknik pengambilan sampel proporsional random
sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 183 orang. Instrumen penelitian menggunakan
angket dengan model skala Likert.. Analisis data secara deskripsi data, uji persyaratan analisis
dan pengujian hipotesis yang diolah dengan menggunakan komputer SPSS versi 17.

Hasil penelitian ini mengambarkan bahwa,Kreativitas siswa berkontribusi terhadap
Kesiapan Berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang dengan kontribusi sebesar
11,9%, Pengalaman Praktik Kerja Industri berkontribusi terhadap Kesiapan Berwirausaha SMK
Negeri Sintuk Toboh Gadang sebesar 28,9%. Hal ini menjelaskan bahwa dengan Pengalaman
Praktik Kerja Industri siswa SMK Negeri Sintuk Toboh Gadang membuat siswa mempunyai
kesiapan yang matang dalam berwirausaha nantinya, dengan tingkat capaian skor termasuk
kategori tinggi, Kreativitas siswa dan pengalaman praktik kerja industri secara bersama-sama
berkontribusi terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang
Sebesar 34,1%
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu prioritas pembangunan di Indonesia. Pendidikan
dilakukan dengan dua cara yaitu melakukan pendidikan formal dan pendidikan non formal.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (USPN) Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3
mengatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang berdasarkan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan mampu untuk menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 23 pasal 15
tahun 2003 yang menyatakan bahwa “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah
yang mempersiapkan peserta didik.” Salah satu wadah untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional adalah Sekolah Menengah Kejuran (SMK) yaitu lembaga pendidikan kejuruan yang
bertujuan mempersiapkan lulusan menjadi tenaga kerja yang mempunyai pengalaman serta
keterampilan tingkat menengah, sehingga mampu mengisi lapangan kerja yang tersedia.
Pemerintah telah berusaha meningkatkan kualitas lulusan SMK dengan berbagai hal,
misalnya penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan lapangan kerja, penataran guru-guru, dan
peningkatan pengalaman guru, dengan jalan mengirimkan para guru untuk belajar ke
lembaga yang lebih tinggi. Usaha-usaha tersebut ditujukan dalam rangka peningkatan

keterampilan lulusan.



Tamatan SMK disiapkan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja level menengah.
Pemerintah berusaha menyiapkan siswa SMK untuk bersaing dalam pasar global melalui
praktik kerja industri di luar negeri. Selama ini praktik kerja memang sudah dijadikan salah
satu persyaratan kompetensi yang harus dimiliki siswa SMK. Sayangnya tidak semua dunia
industri di dalam negeri mau menerima siswa SMK melakukan praktik kerja.

Oleh sebab itu sekolah-sekolah kejuruan dapat mengembangkan pengajaran yang
mempersiapkan manusia-manusia wirausaha, yang memiliki sinergi dan kerjasama yang
efektif dan efisien antara sekolah, keluarga, masyarakat pemakai industri tenaga kerja, dan
dunia ekonomi pada umumnya. Sinergi ini diharapkan terus menerus tumbuh dan
berkembang. Agar siswa kejuruan SMK lebih memahami dan menghayati kegiatan para
wirausaha dan semangat berusaha, maka diharapkan para siswa dapat melaksanakan praktik
kerja industri.

Dalam praktik kerja industri siswa ikut bekerja dalam kegiatan usaha atau bisnis
wirausaha dengan perusahaan tertentu. Melalui praktik kerja industri siswa ikut bekerja,
sesuai dengan standar kurikulum tertentu, dalam suatu perusahaan yang telah ditentukan.

Fenomena yang ditemui di lapangan berdasarkan hasil survey awal diketahui masih
banyak lulusan SMK yang belum bekerja atau berinisiatif membuka lapangan kerja sendiri.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa orang siswa yang telah menamatkan SMK,
terungkap bahwa mereka takut untuk membuka lapangan usaha sendiri karena berbagai
alasan yaitu kurangnya minat untuk berwirausaha dan modal yang tidak memadai, sehingga
lulusan SMK banyak yang menjadi pengangguran dan kurang percaya diri untuk

berwirausaha. Fenomena di atas didukung oleh data yang menunjukkan bahwa hanya



sebagian kecil siswa yang bekerja setelah tamat sekolah. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1

berikut:
Tabel 1
Kelulusan Siswa Tahun Ajaran 2009-2011
Jurusan/tahun ajaran Bekerja Melanjutkan ke
Jumlah L
Siswa Perguruan Tinggi
2009/2010 Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Tata Boga 27 12 44% 9 33%
Akomodasi Perhotelan 58 25 43% 9 15%
2010/2011
Tata Boga 26 9 34% 6 23%
Akomodasi Perhotelan 65 20 30% 12 18%
Teknik Informatika 54 7 12% 4 7%

Sumber : TU SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang

Berdasarkan data di atas ternyata bahwa banyak siswa yang tamat SMK yang menjadi
pengangguran. Dari data yang ada hanya sebagian kecil siswa yang bekerja setelah tamat
sekolah. Data di atas menunjukkan bahwa banyak dari siswa yang lulus tidak mempunyai
kesiapan yang matang untuk memasuki dunia kerja sedangkan siswa yang berwirausaha
masih sedikit.

Keadaan di atas menunjukkan bahwa kesiapan berwirausaha yang dimiliki sebagian
besar siswa Sekolah Menengah Kejuruan sangat kurang. Hal ini tidak sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai dalam pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan. Karena sekolah
kejuruan diharapkan mampu menghasilkan siswa yang mempunyai skill atau keahlian di
berbagai bidang, sehingga setelah menamatkan sekolah siswa dapat bekerja atau membuka
usaha sesuai bidang yang ditekuninya.

Kreativitas tidak hanya sekedar keberuntungan tetapi merupakan kerja keras yang
disadari. Kegagalan bagi orang yang kreatif hanyalah merupakan variabel pengganggu untuk

keberhasilan. Dia akan mencoba lagi, dan mencoba lagi hingga berhasil. Orang yang kreatif



menggunakan pengetahuan dan pengalaman dari apa yang telah mereka dapatkan di dunia
usaha, anak yang kreatif dan berpengalaman maka barang tentu mempunyai kesiapan dalam
berusaha, karena anak yang kreatif mampu melihat peluang-peluang usaha yang ada di
sekitarnya.

Berdasarkan fenomena di atas , maka penulis ingin mengkaji faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang

Kabupaten Padang Pariaman.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah. Toby
Mutis (1995:26) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kesiapan berwirausaha
(enterpreneur) antara lain adalah suasana keluarga dimasa kecilnya. Lebih lanjut ia
menambahkan, anak-anak dikalangan marginal dan kesulitan ekonomi biasanya terpacu
secara tidak langsung untuk keluar dari keterjepitan dengan menjadi wirausaha yang sukses.
Hal ini diperkuat oleh pendapat Wasty Soemanto (2002:37) yang menegaskan bahwa
“latar belakang seseorang akan berpengaruh dalam pembentukan kepribadian menjadi
seorang wirausaha”. Selanjutnya pendapat Heru dikutip dari Toby Mutis (1995:49) yaitu
semangat enterpreneur yang selalu memacu kreativitas bisa merupakan natural talent atau
bakat alamiah yang diturunkan atau diwariskan, tetapi hal ini bisa dibentuk, dipelajari atau
dipergunakan oleh lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan Suryana (2003:61) bahwa
“kewirasauhaan dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan dan kompetensi. Kompetensi itu

sendiri ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan”.



Pengalaman juga merupakan faktor yang mempengaruhi timbulnya jiwa
kewirausahaan, hal ini sesuai dengan pendapat Toby Mutis “ketajaman kewirausahaan dapat
dipelajari melalui lamanya pergumulan dalam organisasi” Berdasarkan pendapat ahli di atas
terlihat bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa berwirausaha adalah 1)
lingkungan keluarga, 2) pengalaman, 3) kreativitas, 4) motivasi, 5) kemampuan, 6)

keterampilan dan 7) kompetensi.

Lingkungan
Keluarga

Pengalaman
Praktik

L aria

Pengetahua
n

Keslapan Keterampila
Berwirausah n
a

N

kemampuan

Gambar 1.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesiapan Berwirausaha

Kreativitas

(sumber Suryana : 2003)
Melihat gejala fenomena di lapangan terlihat bahwa faktor kreativitas dan

Pengalaman Pratik Kerja Industri yang lebih dominan mempengaruhi kesiapan siswa



berusaha, karena kreativitas siswa yang rendah jadi kesiapan berwirausaha siswa masih
rendah dan pengalaman siswa ketika di lapangan masih minim, karena tidak semua dunia
usaha dan dunia industri yang terbuka dalam memberikan pengetahuan kepada siswa,
sehingga pengalaman yang didapat siswa ketika berwirausaha masih rendah.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi Kesiapan Berwirausaha siswa SMK
terlihat faktor Kreativitas dan Pengalaman Praktik Kerja Industri yang lebih dominan
mempengaruhi kesiapan siswa berwirausaha, karena kedua faktor ini yang gejalan yang
nampak di lapangan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi Kesiapan Berwirausaha siswa , mengingat keterbatasan peneliti dari segi
kemampuan akademik, dan fenomena permasalahan yang terjadi, maka penelitian ini dibatasi
hanya pada dua faktor yaitu 1) Kreativitas sebagai variabel X;, 2) pengalaman praktik kerja
industri sebagai variabel X, Sedangkan variabel independen kesiapan berwirausaha (YY),
karena dua faktor ini yang paling dominan terlihat di lapangan yang mempengaruhi kesiapan

siswa dalam berwirausaha.

D. Perumusan Masalah
1. Apakah Kreativitas berkontribusi terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa SMK Negeri |
Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman?
2. Apakah Pengalaman Praktik Kerja Industri berkontribusi terhadap Kesiapan

Berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman?



3. Apakah Kreativitas dan Pengalaman Praktik Kerja Industri berkontribusi secara bersama-
sama terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang

Kabupaten Padang Pariaman?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi :

1. Kreativitas terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang
Kabupaten Padang Pariaman.

2. Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa SMK Negeri |
Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman.

3. Kreativitas dan Pengalaman Praktik Kerja Industri secara bersama-sama terhadap
Kesiapan Berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang

Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah:
1. Sebagai bahan masukan untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa SMK Negeri |
Sintuk Toboh Gadang.
2. Memberikan informasi kepada siswa SMK Negeri 1 Sintuk Toboh Gadang mengenai
kesiapan memasuki dunia kerja.
3. Diharapkan kepada sekolah untuk dapat memberikan materi kewirausahaan kepada siswa

baik secara teori maupun praktik.



4. Diharapkan kepada peneliti lain untuk meneliti lebih mendalam tentang kesiapan

berwirausaha siswa setelah menamatkan sekolah dengan metode dan cara yang berbeda.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada BAB IV maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kreativitas berkontribusi terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk
Toboh Gadang dengan besaran kontribusi sebesar 11,9%, Ini berarti bahwa Kreativitas
yang tinggi akan menunjang siswa dalam mempunyai Kesiapan Berwirausaha,

2. Pengalaman Praktik Kerja Industri berkontribusi terhadap Kesiapan Berwirausaha
sebesar 28,9%. Hal ini menjelaskan bahwa dengan Pengalaman Praktik Kerja Industri
membuat siswa mempunyai kesiapan yang matang dalam berwirausaha nantinya, dengan
tingkat capaian skor termasuk kategori tinggi

3. Kreativitas siswa dan Pengalaman Praktik Kerja Indusri secara bersama-sama
berkontribusi terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh
Gadang sebesar 34,1%. Berdasarkan hal diatas diketahui Pengalaman Praktik Kerja
Industri lebih besar memberikan konturi busi dibandingkan Kreativitas karena
Pengalaman Praktik Kerja Industrti merupakan suatu hal yang lansung di alami oleh
siswa.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kreativitas dan

Pengalaman Praktik Kerja Industri secara bersama-sama maupun secara parsial ternyata

berkontribusi terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang,

dalam hal ini jika Kreativitas dan Pengalaman Praktik Kerja Industri tidak ditingkatkan maka
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akan berpengaruh terhadap kesiapan siswa untuk berwirausaha setelah tamat sekolah
nantinya

Kesiapan berwirausaha siswa dapat berjalan dengan baik dapat ditingkatkan
hendaknya guru dalam meningkatkan Kreativitas siswa dalam pembelajaran dan Dunia
Usaha memberikan bimbingan yang sungguh-sungguh menimbulkan Pengalaman Praktik
Kerja Industri sehingga kesiapan siswa dalam berwirausaha dalam dibentu dapat dengan
baik. Diantara kedua faktor prediktor tersebut Kreativitas memberikan sumbangan yang
sangat besar terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa, dengan Pengalaman Praktik Kerja
Industri.

Untuk menciptakan kesiapan siswa dalam berwirausaha, siswa harus terbuka terhadap
pengalaman yang telah didapatkan selama praktik kerja industri dan kritis terhadap pendapat
orang lain, mau bercerita dengan orang-orang yang lebih ahli dan berpenglaman dalam
bidang industri, dengan demikian akan tercipta jiwa enterpreneur dalam diri siswa, dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dalam melakukan suatu pekerjaan dengan demikian
siswa akan tertanam jiwa-jiwa kreatif di dalam dirinya, tanpa didorong oleh pihak lain
mereka dengan sendirinya sudah memiliki nilai-nilai berwirausaha dari dalam dirinya.

Adanya jiwa berwirausaha jika siswa mendapatkan kepuasan terhadap hasil kerja dan
penilaian terhadap hasil pekerjaan yang mereka lakukan, mendapatkan kesempatan
mengaplikasikan pengetahuan atau kemampuan ditempat kerja, dan mendapatkan bimbingan
dalam melaksanakan Praktik Kerja Industri dan situasi yang kondusif di tempat kerja. Siswa
perlu diberi kesempatan untuk melakukan aktivitas dan diberikan fasilitas yang diperlukan.

Kurikulum yang terlalu padat mengakibatkan tidak ada peluang bagi siswa untuk melakukan
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kegiatan kreatif, dan jenis pekerjaan yang monoton tidak menunjang bagi siswa untuk
mengungkapkan dirinya secara kreatif.

Pengalaman Praktik Kerja Industri adalah aktivitas pekerjaan yang pernah digelutinya
atau dialami seorang pekerjaan dalam melakukan suatu pekerjaan tertentu. Apa yang dapat
dicapai dan tidak dapat dicapai oleh suatu pengalaman, pengalaman yang pahit dari
kegagalan mempunyai kecenderungan untuk dihindari, sedangkan pengalaman yang
menyenangkan cenderung untuk dipertahankan, kegagalan atau sukses akan membentuk pola
kegiatan yang dijadikan perubahan berikutnya.

Pengalaman praktik didapatkan melalui pengalaman langsung yakni pengalaman
kerja seseorang pada bidang pekerjaan yang telah dilakukan atau dijalaninya. Semakin
banyak pengalaman seseorang melakukan pekerjaan, maka semakin paham seluk beluk suatu
pekerjaan sehingga pengalaman dan keterampilan dalam pekerjaannya semakin terasah dan

terlatih.

. Saran

Dari temuan penelitian ini diajukan beberapa saran sebagai rekomendasi kepada berbagai

pihak sebagai berikut:

1. Guru SMK Negeri | Sintuk Toboh Gadang untuk meningkatkan kreativias siswa dalam
pembelajaran dan menanamkan nilai-nilai wirausahawan kepada siswa dalam
pembelajaran disarankan guru hendaklah berusaha mencoba, mengembangkan dan
meningkatkan kemampuannya untuk memberikan respon terhadap pembaharuan, kreatif
menciptakan hal yang baru agar pelaksanaan tugasnya dan menciptakan pengalaman

praktik kerja industri yang menyenangkan agar tetap harmonis dan kondusif, diharapkan



79

kepada pembimbing di industri untuk memberikan penilaian yang lebih efektif kepada
siswa dan memberikan bimbingan dengan sungguh-sungguh.

. Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi diharapkan untuk selalu berusaha
meningkatkan kesiapan berwirausaha menjalin kerjasama dengan Dunia Industri agar
memberikan bekal ilmu pengetahuan kepada siswa dalam melaksanakan Praktik Kerja
Industri

. Kebijakan Dinas Pendidikan dalam hal penyelenggaraan pembelajaran di sekolah
hendaklah terkait dengan peningkatan kreativias sisa dan Pengalaman Praktik Kerja
Industri

. Dunia industri agar memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa dalam
melaksanakan praktik kerja industri sesuai dengan keahlian dan tuntutan kompetensi

. Hasil penelitian ini terbatas pada faktor Kreativitas dan Pengalaman Praktik Kerja
Industri yang dapat berkontribusi terhadap Kesiapan Berwirausaha dan, masih ada faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kesiapan berwirausaha siswa selanjutnya untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan variabel lain yang diduga mempunyai

kontribusi terhadap kesiapan berwirausaha bagi siswa SMK.
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